
54 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan proses analisis data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan peneliti mengidentifikasi 125 afiksasi sufiks ～す

る(–suru) dalam gairaigo pada Waarudo Sakkaa Daijesuto edisi no. 379 tahun 

2013. 10 kata berkelas nomina menjadi verba dalam bahasa Jepang, 92 kata 

berkelas nomina dan berubah menjadi verba dalam bahasa Jepang, 11 kata 

berkelas verba menjadi verba dalam bahasa jepang, 1 kata berkelas adjektiva 

menjadi verba dalam bahasa jepang, 4 kata yang awalnya berkelas adjektiva, 

verba dan nomina menjadi kata berkelas verba dalam bahasa jepang, 2 kata 

berkelas verba dan nomina yang menjadi verba, dan sisanya 5 kata yang awalnya 

berkelas kata verba, adjektiva, dan nomina berubah berkelas kata verba dalam 

bahasa Jepang. Akan tetapi dalam penelitian tersebut tidak ditemukan sama sekali 

afiksasi sufiks ～る  (ー ru) dalam gairaigo pada majalah Waarudo Sakkaa 

Daijesuto edisi no. 379 tahun 2013. 

Dalam proses pembentukanya gairaigo yang mengalami proses afiksasi 

sebagian besar diambil dari bahasa aslinya yang telah disesuaikan dengan kaidah 

penulisan gairaigo maupun kaidah penulisan katakana dalam bahasa Jepang 

meskipun terdapat juga beberapa gairaigo yang mengalami proses lain terlebih 

dahulu sebelum proses afiksasi.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat 

penulis sarankan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Penelitian mengenai proses Afiksasi pada gairaigo sangat luas 

cakupannya., oleh karena itu dalam penelitian selanjutnya dapat diteliti 

proses afiksasi pada gairaigo dari segi penulisan dan dari segi makna.  

2. Disarankan juga untuk menggunakan penelitian studi kasus dengan 

sumber data penutur asli bahasa Jepang melalui angket ataupun kuisioner 

mengenai proses afiksasi supaya hasil penelitian semakin kaya.  


